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Penelitian ini berfokus pada Majelis Taklim As-Shofa yang didirikan oleh
Ustadz Ilham Humaidi. Pada awalnya pengajian tersebut merupakan permintaan
masyarakat sekitar tempat tinggal beliau yang menginginkan adanya pengajian
menetap. Dengan adanya antusias masyarakat yang tinggi ini menjadikan
pengajian Majelis Taklim As-Shofa sangat berkembang dengan menghadirkan
jemaah yang banyak. Adapun program-program yang berjalan diantaranya seperti
pengajian rutin mingguan, peringatan hari besar Islam, acara haul, dan rumah
Qur’an As-Shofa.

Dari banyaknya antusias jemaah yang mengikuti pengajian dan program-
program tadi, peneliti ingin mengetahui manajemen Majelis Taklim As-Shofa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang 4 fungsi manajemen yang
terdiri dari perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuating), dan pengawasan (controlling) dalam kegiatan Majelis Taklim As-
Shofa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan data berupa kata-kata atau tindakan baik secara lisan maupun
tulisan. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Sedangkan jenis pengumpulan data yang digunakan melalui metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
manajemen dalam kegiatan yang dilakukan Majelis Taklim As-Shofa diantaranya
pada pengajian rutin mingguan, peringatan hari besar Islam, acara haul, dan
Rumah Qur’an As-Shofa yang masih belum optimal dikarenakan pada saat
pelaksanaan ada beberapa program yang tidak lagi dilaksanakan. Selain itu
kendala yang dihadapi yakni jaringan internet yang kurang stabil saat live
streaming, lahan parkir dan fasilitas yang terbatas. Sedangkan dari segi
pengawasan juga kurang dalam mengadakan rapat evaluasi kegiatan majelis
taklim.
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